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LAMPIRAN 3

CHECK LIST PENELITIAN

KONDISI LINGKUNGAN FISIK DAN ANGKA BAKTERI DI UDARA
SEBELUM DAN SESUDAH KEGIATAN DESINFEKSI DAN

STERILISASI DI RUANG OK RUMAH SAKIT HARUM SISMA
MEDIKA, JAKARTA TIMUR APRIL 2016

Lokasi Ruang : R. OK II

Waktu Pengamatan : 05 Januari 2016

NO ITEM YA TIDAK KET
1 Lantai

a. Kuat/utuh
b. Permukaan rata
c. Tidak licin
d. Pertemuan lantai dengan

dinding berbentuk
konus/lengkung

e. Mudah dibersihkan

√

√
√

√
√

Beberapa keramik ada yang pecah

Permukaan lantai menggunakan
keramik sehingga tidak rata

Pertemuan lantai dengan dinding
siku

Total 1 4
Presentase 20% 80%

2 Dinding
a. Kuat
b. Rata
c. Mudah dibersihkan
d. Pertemuan dinding

berbentuk
konus/lengkung

√
√
√

√

Permukaan dinding tidak rata karena
menggunakan keramik

Tidak mudah dibersihkan karena
adanya nat keramik

Pertemuan antar dinding siku

Total 1 3
Presentase 25% 75%

3
Ventilasi
a. Menggunakan AC sentral

pada ketinggian 2 m dari
lantai

b. AC dilengkapi dengan
filter bakteri

c. Tidak terdapat hubungan
langsung dengan udara
luar

d. Tekanan  udara positif
e. Outlet udara keluar

gedung
f. Ventilasi dapat

mengontrol bau

√

√

√

√

√

√

AC R. OK II menggunakan AC Split
Merk Daikin 2 PK

Total 2 4
Presentase 33.3% 66.6%

4 Langit-langit
a. Kuat
b. Berwarna terang
c. Tinggi langit-langit

√
√
√



minimal 2,7 m dari lantai
d. Tidak berjamur
e. Lapisan penutup langit-

langit bersifat non porosif
√

√ Ada noda jamur di plafon

Total 4 1
Presentase 80% 20%

5 Pintu
a. Berwarna terang
b. Dapat mencegah

masuknya serangga dan
tikus

c. Lebar pintu min 1,20
meter

d. Tinggi minimal 2,10
meter

e. Pintu harus dalam
keadaan tertutup rapat

f. Pintu tidak bercelah
g. Dilengkapi dengan alat

penutup pintu (interlock
system)

√

√
√

√

√

√

√

Pintu tidak menggunakan rubber
seal pada bawah pintu sbg
penghalang serangga dan tikus

Pintu tidak tertutup rapat

Pintu bercelah karena engsel pintu
bag. Bawah rusak

Pintu tidak menggunakan interlock
system ataupun door closer

Total 3 4
Presentase 42.8% 57.2%



LAMPIRAN 4

LEMBAR KERJA PENELITIAN

KONDISI LINGKUNGAN FISIK DAN ANGKA BAKTERI DI
UDARA SEBELUM DAN SESUDAH KEGIATAN DESINFEKSI
DAN STERILISASI DI RUANG OK RUMAH SAKIT HARUM

SISMA MEDIKA, JAKARTA TIMUR APRIL 2016

Lokasi Ruang : R. OK II

Waktu Pengamatan : 13.30

Tanggal Pengamatan : 05 Januari 2016

Denah / Layout Ruangan

Luas Ruangan :

RUANG OK II

Memiliki : P : 6 m

L : 6 m

T : 2,75 m

Luas : P x L

: 6 x 6

: 36 m2

Volume : P x L x T

: 6 x 6 x 2,75

: 99 m3



LAMPIRAN 4 LANJUTAN

DENAH RUANG OPERASI RS. HARUM SISMA MEDIKA JAKARTA TIMUR

APRIL 2016
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LAMPIRAN 5

DAFTAR PERTANYAAN

KONDISI LINGKUNGAN FISIK DAN ANGKA BAKTERI DI
UDARA SEBELUM DAN SESUDAH KEGIATAN DESINFEKSI
DAN STERILISASI DI RUANG OK RUMAH SAKIT HARUM

SISMA MEDIKA, JAKARTA TIMUR APRIL 2016

Lokasi Ruang : R. OK Responden : Karu OK

Waktu Pengamatan : 14 April 2016

1. Bagaimana cara Desinfeksi yang dilakukan di RS Harum Sisma Medika untuk
pembersihan pada ruang OK yang berhubungan dengan kualitas bakteriologis
udara ?

a. Apa jenis desinfektan yang digunakan? berapa dosis yang digunakan?
b. Apakah kegiatan desinfeksi tersebut rutin dilakukan ?

2. Bagaimana cara Sterilisasi yang dilakukan di RS Harum Sisma Medika untuk
pembersihan pada ruang OK yang berhubungan dengan kualitas bakteriologis
udara ? Apakah kegiatan Sterilisasi tersebut rutin dilakukan ?

3. Berapa kali waktu pembersihan ruang OK yang dilakukan oleh petugas
kebersihan? Bagaimana cara pembersihannya?

Jawaban : Cara desinfeksi yang dilakukan RS. Harum yaitu melakukan pengepelan lantai dan

pengelapan dinding dengan desinfektan.

a. Jenis desinfektan yang digunakan yaitu klorin dengan dosis 1 : 100 (dicampur dengan

air).

b. Kegiatan desinfektan dilakukan sewaktu-waktu, harian dan mingguan.

Jawaban : Untuk R. OK sterilisasi dilakukan fogging terlebih dahulu dengan cairan Anios lalu

didiamkan selama 1 jam, setelah itu dilanjutkan dengan sterilisasi lampu UV selama 12 jam.

Sedangkan untuk sterilisasi peralatan dilakukan dengan cara di rebus lalu di autoclaf kering.

Kegiatan sterilisasi ruangan dilakukan sewaktu-waktu dan mingguan.

Jawaban : Untuk pembersihan ruang OK dilakukan secara harian, mingguan, dan sewaktu-waktu

dengan cara di sapu, pel dengan desinfektan, lalu di fogging dan terakhir dengan sterilisasi

lampu UV.
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DENAH PENGUKURAN PENCAHAYAAN

Lokasi : R. OK II

Pukul : 09.30

Hasil Pengukuran Pencahayaan Umum :

Titik Hasil
1 155 Lux
2 205 Lux
3 205 Lux
4 258 Lux
5 228 Lux
6 190 Lux
7 258 Lux
8 340 Lux
9 164 Lux
10 208 Lux
11 325 Lux
12 115 Lux
13 247 Lux

Rata-Rata : 223 Lux
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Intensitas Pencahayaan Lampu Operasi : 696 Lux

Rata-rata Pencahayaan Umum R. OK II : 223 Lux

*Jumlah Lampu TL 8 pcs dgn daya 40 Watt Dan

Lampu UV 8 pcs.
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DOKUMENTASI RUANG OK II

RS. HARUM SISMA MEDIKA APRIL 2016
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